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Abstract 
The problem in this study is whether there are differences in student learning 
outcomes using STAD type cooperative models with Jigsaw in science V grade V 
Elementary School 05 East Pontianak. This study aims to analyze how much different 
learning outcomes of students who use STAD type with Jigsaw in science V grade V 
Elementary School 05 East Pontianak.This study uses an experimental method with 
the type of Quasi Experimental type nonequivalent Control group Design. The 
population is all fifth grade students of East Pontianak Public Elementary School 05 
which consists of 115 students, sampling is nonprobability sampling purposive 
sampling type that is class VA and VB. Techniques used in data collection are direct 
observation and measurement with data collection tools used are objective written 
tests. Based on the data analysis, the results of the average VA class post-test 81.23 
and the average post-test results of the VB students were 81.45. After t test is obtained, 
t-count is 0.146 while t table with db = 43 and significant level (α) = 5% is 1.9998, it 
turns out that t count <ttable or -0.146 <1.9998 which means there is no significant 
difference between science learning who uses the STAD type with the jigsaw type in 
class V Elementary School 05 pontianak Timur. 
Key words : Comparative Study, Type STAD, Type of Jigsaw, Learning Outcomes,  
  Scienc 
PENDAHULUAN 
Sebagai pedoman penyelenggaraan 
pendidikan, kurikulum merupakan  acuan 
dalam menyelenggarakan pendidikan 
sekaligus sebagai tolak ukur pencapaian 
tujuan pendidikan. Kurikulum yang saat ini 
dijalankan adalah Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013. 
Pada umumnya jenjang sekolah dasar masih 
ada menggunakan KTSP. Dalam penerapan 
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menekankan keterlibatan aktif 
antara guru dan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Jadi kegiatan belajar terpusat pada 
siswa, guru hanya sebagai motivator dan 
fasilitator agar suasana kelas menjadi lebih 
hidup. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
guru harus mengacuh kurikulum secara 
maksimal dan efektif. Dalam kegiatan 
belajar mengajar didalam kelas, guru harus 
mampu untuk menguasai minimal lima mata 
peljaran. Salah satunya adalah mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan salah satu dari lima mata 
pelajaran pokok yang terdapat pada jenjang 
sekolah dasar. Ilmu pengetahuan alam 
memiliki peran penting dalam peningkatan 
mutu pendidikan, karena dapat menjadi 
sarana bagi peserta didik untuk mempelajari 
diri sendri dan alam sekitar serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dalam penerapan 
kehidupan sehari-hari. jika pembelajaran IPA 
diajarkan dengan tepat dan menarik, maka 
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IPA merupakan suatu mata pelajaran yang 
mampu memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, 
memecahkan masalah dan keterampilan. 
sosial sebagai mana mestinya. Karena 
selain mampu menguasai materi, guru juga 
harus pandai memilih model-model 
pembelajran yang tepat guna untuk 
mempermudahkan guru dalam 
menyampaikan materi dan penerapan materi 
oleh siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
dua orang wali kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Timur, guru 
menjelaskan bawha peserta didik masih 
sulit untuk memecahkan masalah sendiri 
dalam proses pembelajaran IPA. Hal ini 
dikarenakan guru masih belum banyak 
menggunakan model pembelajaran saat 
mengajar. 
Model pembelajaran yang biasanya 
diterapkan guru pada saat pembelajran 
bukan bearti tidak cocok untuk digunakan, 
akan tetapi kurang tepat dalam 
pembelajran IPA. Sehingga menyebabkan 
siswa cenderung bosan dan jenuh pada 
saat pembelajran berlangsung. Untuk 
megatasi permasalahan tersebut, maka 
diperlukan suatu model pembelajaran yang 
tepat yang bermakna dan menyenagkan 
bagi siswa. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat mengarahkan siswa 
bekerjasama dalam pemecahan masalah 
adalah model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif dapat 
melatih siswa untuk memahami konsep-
konsep yang dianggap sulit dengan cara 
bertukar pikiran atau berdiskusi melalui 
kegiantan saling membantu dan 
mendorong untuk mencapai tujuan 
bersama. Model pembelajaran kooperatif 
mampu mengajarkan siswa dalam hal 
kerjasama dan bertanggung jawab 
terhadap tim. Ada beberapa bentuk 
pembelajaran kooperatif yang kita ketahui. 
Sesuai kebutuhannya, penulis menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan jigsaw. Karena kedua tipe tersebut 
mempunyai kesamaan dari segi 
pembentukan kelompok maupun beberapa 
langkah-langkahnya.  
Brdasarkan uraian diatas, peneliti 
ingin mengetahui hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dengan tipe jigsaw 
pada pelajaran IPA, maka penulis akan 
melakukan penelitian secara langsung 
yang brjudul “Studi Komparasi 
Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD Dengan Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 05 Pontianak 
Timur”. 
Pembelajaran kooperatif  tidak sama 
dengan sekedar belajar dalam kelompok, 
terdapat unsur-unsur dalam pembelajaran 
kooperatif yang membedakannya dengan 
pembagian kelompok yang dilakukan asal-
asalan. Pelaksanaan prosedur model 
pembelajaran kooperatif dengan benar akan 
memungkinkan guru mengelola kelas lebih 
efektif. Agus Suprijono (2016:73) 
menjelaskan “Pembelajaran kooperatif 
adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk 
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 
guru atau diarahkan oleh guru.” Sedangkan 
menurut Jamil Suprihatiningrum 
(2012:191)”Pembelajaran kooperatif atau 
cooperative learning mengacu pada metode 
pembelajaran, yang mana siswa bekerjasama 
dalam kelompok kecil saling membantu 
dalam belajar”. 
Dengan penerapan Cooperative 
Learning siswa akan dilatih keterampilan 
sosialnya dengan cara mengemukakan 
pendapat, menerima saran dari teman, serta 
bekerjasama dalam mencari pemecahan 
masalah yang dihadapi siswa dalam 
kelompoknya saat proses pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif disusun dalam 
sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa 
dengan pengalaman sikap kepemimpinan 
dan membuat keputusan dalam kelompok, 
serta memberikan kesempatan pada siswa 
untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama 
siswa yang berbeda latar belakang (Trianto: 
2010). 
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Menurut Trianto (2015:52), 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif dengan 
menggunakan kelompok-kelompok kecil 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4 
sampai 5 orang secara heterogen. Diawali 
dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 
penyampaian materi, kegiatan kelompok, 
kuis, dan penghargaan kelompok. 
Sedangkan menurut Imas Kurniasih dan 
Berlin Sani (2017:22) “Siswa dalam suatu 
kelas tertentu dipecah menjadi kelompok 
dengan anggota 4-5 orang, usahakan setiap 
beranggotakan dengan heterogen, terdiri atas 
laki-laki dan perempuan, berasal dari 
berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah”. Hal ini juga didukung 
oleh pendapat Istarani (2011:19) 
“Pembelajaran tipe ini merupakan salah satu 
tipe dari model pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan kelompok-kelompok 
kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 
4-5 orang siswa  secara heterogen”. 
Menurut Imas Kurniasih, S.Pd dan 
Berlin Sani (2017: 24) “Jigsaw adalah model 
pembelajaran kooperatif yang didesain 
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab 
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan 
juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 
hanya mempelajari materi yang diberikan, 
tetapi mereka juga harus siap memberikan 
dan mengajarkan materi tersebut kepada 
kelompoknya”. 
Menurut Miftahul Huda (2015:14) 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
adalah sebuah model belajar yang menitik 
beratkan pada kerja kelompok siswa dalam 
bentuk kelompok kecil. Model pembelajaran 
koopratif tipe Jigsaw merupakan model 
pembelajaran kooperatif di mana siswa 
belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 
dari empat sampai enam orang secara 
heterogen dan siswa bekerja sama saling 
ketergan-tungan positif dan bertanggung 
jawab secara mandiri atas ketuntasan bagian 
materi pelajaran yang harus dipelajari dan 
menyampaikan materi tersebut kepada 
anggota kelompok yang lain.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan bentuk Quasi 
Experimental Design (Sugiyono: 2016) jenis 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
pola sebagai berikut.
   Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
05 Pontianak Timur yang berjumlah 115 
siswa terdiri dari empat kelas yaitu kelas VA, 
VB, VC dan VD. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VA dan VB dengan teknik 
nonprobability sampling dengan jenis 
sampling purposive (Wiratna Sujarweni : 
2016) yang dilakukan dengan pertimbangan 
tertentu. 
 
 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
Kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau 
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan 
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang 
relevan (Hadari Nawawi : 2012). Alasan 
peneliti menggunakan teknik pengukuran 
dalam pengumpulan data karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif hasil belajar siswa yang diperoleh 
Kelas Perlakuan Post-test 
Kleas VA X1 O1 
Kelas VB X2 O2 
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dari hasil tes yang berbentuk soal pilihan 
ganda atau objektif (Suprapto : 2013). 
 
Instrumen Penelitian 
Jenis tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah jenis tes tertulis dalam 
bentuk pilihan ganda. Instrumen tes dapat 
dikatakan baik dan dapat digunakan sebagai 
alat pengukuran jika memenuhi persyaratan 
yang baik. Suatu tes tidak bisa valid untuk 
sembarangan keperluan atau kelompok. 
Validitas tes perlu ditentukan untuk 
mengetahui kualitas tes dalam kaitannya 
dngan mengukur hal yang seharusnya diukur. 
Validitas bertujuan untuk melihat kesesuaian 
antara kompetensi dasar materi dan soal-soal 
tes agar yang dibuat memiliki validitas isi. 
Maka penyusunan tes berdasarkan isi bahan 
ajar serta soal-soal dalam tes disesuikan 
dengan kompetensi dasar. Hasil validasi soal 
sebanyak 60 soal layak untuk digunakan. 
Kemudian soal tersebut diuji cobakan di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 17 Sungai 
Pinyuh. Selanjutnya setiap butir soal 
dianalisis untuk mengetahui soal yang valid 
dan tidak valid.  Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba soal di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 17 Sungai Pinyuh diperoleh 
reliabilitas tes sebesar 0,91 maka relibilitas 
tes tergolong tinggi (Asep Jihad dan Abdul 
Haris : 2010). 
 
Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi 
menjadi 3 tahap yaitu: 1) tahap persiapan 
yaitu guru melakukan observasi langsung 
kesekolahan yang menjadi tempat penelitian 
berlangsung. Kemudian mempersiapkan 
perangkat pembelajaran yang berupa RPP, 
kisi-kisi soal, soal uji coba, soal pre-test dan 
post-test, kunci jawaban dan pedoman 
penskoran. Kemudian melakukan uji coba 
soal untuk melakukan validitas instrument 
penelitia. 2) tahap pelaksanaan yaitu dengan 
memberikan soal pre-test pada setiap kelas 
penelitian guna melihat kemampuan awal 
siswa. Kemudian melakukan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan RPP pada kelas 
VA dan VB  dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAd di kelas VA dan 
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw 
dikelas VB. 3) tahap akhir yaitu dengan 
memberikan soal post-test di setiap kelas 
penelitian, kemudian menghitung hasil post-
test untuk memproleh hasil rata-rata di setiap 
kelas, standar deviasi, uji normalitas dan 
homogenitas varians serta menguji hipotesis 
dengan menggunakan rumus t-tes untuk 
ditarik kesimpulan. 
 
Analisis Data 
Hasil pre-test dan post-test dianalisis 
dengan langkah-langkah sebagai berikut.  
1) Menghitung skor setiap jawaban siswa 
sesuai pedoman penskoran. 2) menghitung 
rata-rata dengan rumus  ̅ = 
∑    
∑  
……....(1) 
3) Menghitung standar deviasi pre-test dan 
Post-test dengan rumus 
 √
∑        ̅  
   
 …………………………..… (2) 
4) Menguji normalitas dengan menggunakan 
rumus Chi-Kuadrat    ∑
       
 
  
 
    .......(3)  
5) Menguji homogenitas varians 
   
               
               
   ................................ (2) 
6) Melakukan uji t, karena kedua kelas 
variansinya homogen dengan menggunakan 
rumus  
   
 ̅   ̅ 
√
        
          
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 …………..(3) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
dari kedua kelas di dapatlah data sebagai 
berikut. 
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Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test Dan Post-Test Siswa 
Keterangan Kelas VA Kelas VB  
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 62,21 81,23 55,25 81,45 
Standar deviasi 9,12 7,77 9,07 7,44 
Uji Normalitas 3,8584 6,3682 2,4627 1,1907 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenesis 
varians 
1,01 1,09 
Hasil Uji-t 3,77 0,146 
Rata-rata Pre-test dan Post-tes 
Rata-rata perolehan belajar peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajran 
kooperatif tipe STAD (pre-test) pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
VA adalah 62,21 dengan strandar deviasi 
yang diperoleh adalah 9,12. Dengan nilai 
terendah adalah 46,67 dan nilai tertinggi 
adalah 80,00. Sedangkan Rata-rata perolehan 
belajar peserta didik sebelum menggunakan 
model pembelajran kooperatif tipe jigsaw 
(pre-test) pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas VB adalah 55,25 
dengan strandar deviasi yang diperoleh 
adalah 9,07. Dengan nilai terendah adalah 
40,00 dan nilai tertinggi adalah 73,33. 
Rata-rata perolehan belajar peserta didik 
setelah menggunakan model pembelajran 
kooperatif tipe STAD (post-test) pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
VA adalah 81,23 dengan strandar deviasi 
yang diperoleh adalah 7,77. Dengan nilai 
terendah adalah 64,44 dan nilai tertinggi 
adalah 93,33. Sedangkan Rata-rata perolehan 
belajar peserta didik setelah menggunakan 
model pembelajran kooperatif tipe jigsaw 
(post-test) pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam di kelas VB adalah 81,45 
dengan strandar deviasi yang diperoleh 
adalah 7,44. Dengan nilai terendah adalah 
68,89 dan nilai tertinggi adalah 93,33. 
Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan 
rata-rata post-test di peroleh selisih nilai 
sebesar 19,02. Yang berarti bahwa terjadi 
didik sebesar 19,02. 
Normalitas Data 
Setelah dilakukan penghitungan rata-rata 
nilai dan standar deviasi pre-test maupun 
post-test, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan rumus 
uji Chi kuadrat (  ).  
Hasil penghitungan uji normalitas data 
pre-test peserta didik kelas eksperimen VA 
diperoleh Chi Kuadrat (  ) hitung sebesar 
3,8584. Setelah itu menentukan    tabel 
dengan taraf signifikan    = 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa    
hitung  <    tabel , maka dapat disimpulkan 
bahwa data hasil pre-test berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil penghitungan uji 
normalitas data pre-test peserta didik kelas 
kontrol VB diperoleh Chi Kuadrat (  ) 
hitung sebesar 2,4627. Setelah itu 
menentukan    tabel dengan taraf signifikan 
   = 5 % untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini 
menunjukan bahwa    hitung <    tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
pre-test berdistribusi normal. 
Untuk perhitungan uji normalitas data 
post-test peserta didik kelas VA diperoleh 
Chi Kuadrat (  ) hitung sebesar 6,3682. 
Setelah itu menentukan    tabel dengan taraf 
signifikan    = 5 % untuk dk 3 sebesar 
7,815. Ini menunjukan bahwa    hitung  < 
   tabel , maka dapat disimpulkan bahwa 
data hasil post-test berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil penghitungan uji normalitas 
data post-test peserta didik kelas VB 
diperoleh Chi Kuadrat (  ) hitung sebesar 
1,1907. Setelah itu menentukan    tabel 
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dengan taraf signifikan    = 5 % untuk dk 3 
sebesar 7,815. Ini menunjukan bahwa    
hitung <    tabel, maka dapat disimpulkan 
bahwa data hasil pre-test berdistribusi 
normal.  
 
Uji Homogenitas Varians  
Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh         sebesar 1,01 dan        (α = 
5%) sebesar 2,04. Karena        (1,49) < 
       (2,04), maka data pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). 
Sedangkan dari uji homogenitas data 
post-test diperoleh Fhitung = 1,09 sedangkah 
Ftabel = 2,04  maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,09) <  Ftabel (2,04). Ini menunjukkan bahwa 
data post-test pada kedua kelas dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
 
Uji Hipotesis (Uji t) 
Setelah dilakukan penghitungan uji 
normalitas data pre-test dan post-test peserta 
didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 05 
Pontianak Timur yang berdistribusi normal, 
dan diketahui jumlah anggota sampel tidak 
sama dan variannya homogen. Maka 
perhitungan uji-t menggunakan rumus Polled 
Varians diperoleh thitung sebesar -0,146 dan 
ttabel (α = 5%) dengan dk sama dengan 43 
sebesar 1,9998, karena thitung < ttabel dengan 
demikian H0 diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
secara signifikan hasil post test siswa di kelas 
VA yang menggunakan tipe STAD dan di 
kelas VB yang menggunakan tipe Jigsaw 
pada pelajaran IPA dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05Pontianak Timur.  
 
PEMBAHASAN 
1. Perbedaan Hasil Rata-Rata Pre-Test 
dan Post-Tes Kelas VA Menggunakan 
Tipe STAD 
Rata-rata perolehan belajar peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajran 
kooperatif tipe STAD (pre-test) pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
VA adalah 62,21 dan hasil belajar setelah 
menggunakan tipe STAD (post-tes) yaitu 
sebesar 81,23. Sehingga terjadi kenaikan 
sekitar 19,02 atau setara dengan 30,57 % dari 
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
 
2. Perbedaan Hasil Rata-Rata Pre-Test 
dan Post-Tes Kelas VB Menggunakan 
Tipe Jigsaw 
Rata-rata perolehan belajar peserta didik 
sebelum menggunakan model pembelajran 
kooperatif tipe Jigsaw (pre-test) pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
VB adalah 55,25 dan hasil belajar setelah 
menggunakan tipe Jigsaw (post-tes) yaitu 
sebesar 77,24. Sehingga terjadi kenaikan 
sekitar 21,99 atau setara dengan 39,80 % dari 
sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa 
menggunakan tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
 
3. Peningkata Hasil Rata-Rata Antara 
Pre-Test dan Post-Test Kelas VA 
dengan Pre-Test dan Post-Test Kelas 
VB 
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata 
pre-test dan pos-test bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar di masing-masing 
kelas setelah diberi perlakuan. Di kelas VA 
dari rata-rata 62,21 menjadi 81,23 mengalami 
kenaikan sekitar 19,02 dan di kelas VB dari 
55,25 menjadi 77,24 mengalami kenaikan 
sekitar 21,99. 
Berdasarkan kenaikan hasil rata-rata 
disetiap kelas, diperoleh selisih sekitar 
2,97sehingga dapt disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan peningktan hasil belajar 
antara dikelas VA yang menggunakan tipe 
STAD dengan dikelas VB yang 
menggunakan tipe jigsaw. 
 
4. Hasil Belajar Siswa Menggunakan 
Model Kooperatif Tipe STAD dan 
Jigsaw pada Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam 
Untuk mengetahui besarnya perbedaan hasil 
belajar yang menggunakan model Kooperatif 
tipe STAD dan tipe Jigsaw, dihitung dengan 
menggunakan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus Polled Varians 
diperoleh thitung sebesar -0,146 dan ttabel (α = 
7 
 
5%) dengan dk sama dengan 43 sebesar 
1,9998, karena thitung < ttabel dengan demikian 
H0 diterima.  
Berdasarkan hasil uji-t diatas dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
secara signifikan hasil post test siswa di kelas 
VA yang menggunakan tipe STAD dan di 
kelas VB yang menggunakan tipe Jigsaw 
pada pelajaran IPA dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Timur. 
Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa skor 
tertinggi pre-test di kelas eksperimen sebesar 
80 dan skor terendah sebesar 24 sehingga 
selisih antara skor tertinggi dan skor terendah 
pre-test kelas eksperimen sebesar 56. 
Sedangkan skor tertinggi pre-test di kelas 
kontrol sebesar 78 dan skor terendah sebesar 
26 sehingga selisih antara skor tertinggi dan 
skor terendah pre-test kelas kontrol sebesar 
52. 
Rata-rata pre-test kelas eksperimen 
sebesar 55,17 sedangkan rata-rata pre-test 
kelas kontrol sebesar 54,39. Sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata pre-test kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-
rata pre-test kelas kontrol dengan selisih skor 
sebesar 0,78. 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas kontrol lebih kecil dari pada kelas 
eksperimen yaitu pada kelas kontrol sebesar 
15,27 dan pada kelas eksperimen sebesar 
16,89. Hal ini menunjukan bahwa data skor 
pre-test pada kelas kontrol lebih tersebar 
merata jika dibanding dengan kelas 
eksperimen.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh dari tes peserta didik maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji-t menggunakan 
rumus Polled Varians diperoleh thitung sebesar 
-0,146 sedangkan  ttabel (α = 5%) dengan dk 
sama dengan 43 sebesar 1,9998, karena thitung 
< ttabel dengan demikian H0 diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan secara signifikan 
hasil post test siswa di kelas VA yang 
menggunakan tipe STAD dan di kelas VB 
yang menggunakan tipe Jigsaw pada 
pelajaran IPA dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Timur. 
 
Saran 
Saran yang dapat di sampaikan peneliti 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut. 1)Penggunaan model kooperatif 
membawa pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan perolehan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, 
oleh karena itu disarankan kepada guru 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas 
V untuk menggunakan model kooperatif pada 
pembelajaran di kelas. 2)Diharapkan bagi 
guru yang menggunakan model kooperatif 
baik tipe STAD maupuntipe Jigsaw dapat 
memahami langkah-langkah yang telah 
ditentukan, sehingga kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih menarik, menyenangkan serta 
bermakna dan memberikan motivasi bagi 
siswa untuk belajar. 3)Bagi peneliti yang 
ingin meneliti lebih lanjut mengenai model 
kooperatif tipe STAD maupun Jigsaw 
disarankan untuk menyesuaikan pada materi 
yang di ajarkan 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan hasil post test siswa di kelas VA 
yang menggunakan tipe STAD dan di kelas 
VB yang menggunakan tipe Jigsaw pada 
pelajaran IPA dikelas V Sekolah Dasar 
Negeri 05 Pontianak Timur. 
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